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Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah               
wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris                 
al-thanāwīyah al-'āmmah fī Indūnīsīyā

Abstract: At present, the education sector in Indonesia faces a number of seemingly 
unsolvable problems. One of the problems, which seems to be systemic, is the shift 
of its institutional orientation from mere academic quality oriented to a desire to 
function wider as Islamic missionary institutions.

 is shift in orientation becomes signi  cant in a situation where the world 
is inundated by a plethora of social-religious problems, particularly those, which 
stem from the advancement of modernity and globalization.  e fact that 
both phenomena have positive impacts is indisputable. And yet, their negative 
consequences are also beyond questioning. For this reason, many schools attempt 
to protect their students by employing a variety of special programs including 
facilitating Islamic missionary activities on the schools’ premises.

Not surprisingly, in their curriculums, many schools—whether public or 
private—emphasize the importance of religious teaching. Several senior high schools 
even stipulate the rule of compelling their female students to wear a more Islamic 
uniforms such as long skirts and veils. Moreover, in order to provide students with 
additional religious knowledge, schools begin to strengthen the role of the Islamic 
Spirituality Organization (Organisasi Kerohaniaan Islam/ROHIS) which in fact 
serves its role well. 

 is article tries to portray the development of religious orientation in schools 
through a thorough investigation of the emergence of ROHIS in senior high schools 
and perusing its dynamics. After having been introduced in the mid-1980s, ROHIS 
has attracted many people. In the beginning it merely supported religious activities 
in schools, but gradually its importance became undeniable. Its signi  cant contri-
butions in endowing students with additional religious knowledge made ROHIS 
a well-recognized organization amongst students and teachers. Religious lessons 
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are the most important lessons for students, but the time set apart for teaching the 
subject is limited and the quality of the teachers is low. In this situation, the schools 
inevitably rely on ROHIS as the   nal alternative for students to improve their 
religious knowledge.

As a religious organization, ROHIS apparently has unique characteristics. In 
the social sphere, ROHIS’ activists tend to be open-minded and tolerant—they 
accept the non-Muslim community in society as teachers and neighbors. However, 
they are intolerant in the religious sphere.  ey refuse the idea of granting freedom 
of religion to the Ahmadiyah sect. Also, they proscribe Muslims to congratulate 
Christians at Christmas.  ese unique attitudes—in social and religious life—are 
closely tied with their religious views, which is to oppose other religions.  ey   rmly 
believe that Islam is the only pure and perfect religion, which, in many cases, is 
adversative to other faiths, such as the Ahmadiyah.

 is is the reason why they call out for the introduction of the Islamic system to 
guide the Indonesian nation state. Since they believe that Islam should be a state 
system, ROHIS actively exercises its Islamic agenda in schools. Currently, ROHIS 
intensively consolidates its identity as an organization that arranges social move-
ments in response to the many social problems they see.  e movement to support 
the obligation to wear long skirts for female and long trousers for male students at 
senior high schools, to proscribe smoking, to prohibit Valentine Day celebrations, 
and movements in support of the anti pornography law, all clearly exhibit ROHIS’ 
metamorphosis—from a small part of the school system to a much larger entity, as 
students’ religious movements.
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Abstrak: Sulit dipungkiri bahwa dunia pendidikan di Indonesia masih memiliki 
beragam problem yang tak terselesaikan hingga kini. Salah satu problem tampak 
di tataran sistem, di mana dalam beberapa kasus, kecenderungan yang menge-
muka adalah terjadinya pergeseran orientasi kelembagaan. Rambahan paradigma 
ini sangat terlihat tatkala institusi sekolah berupaya melebarkan orientasinya ke 
taraf yang lebih luas. Dari orientasi yang awalnya sekedar mengunggulkan mutu 
akademis menuju ke arah yang lebih memposisikan lembaga pendidikan sebagai 
ruang khusus tempat proses dakwah dilangsungkan. 

Pergeseran orientasi ini makin menemukan sigini  kansinya tatkala dunia 
dihimpit oleh beragam problem sosial-keagamaan, utamanya yang terkait dengan 
dampak menguatnya modernisasi dan globalisasi di segala bidang. Bahwa kedua 
fenomena ini membawa pengaruh positif, hal itu sulit terbantahkan. Namun keti-
ka faktanya keduanya juga membawa pengaruh negatif kepada semua elemen ma-
syarakat, itu pun telah disepakati oleh banyak pihak. Sehingga, dengan landasan 
itulah institusi sekolah berupaya bergerak membentengi segenap peserta didiknya 
dengan pelbagai program khusus, salah satunya melapangkan jalan bagi berlang-
sungnya proses dakwah di lingkungan sekolah.       

Tak heran bila pada perkembangannya, banyak sekolah, baik negeri maupun 
swasta, mulai menekankan pentingnya peran agama dalam kurikulum mereka. 
Bahkan, beberapa SMU mengeluarkan kebijakan untuk mengganti pakaian sera-
gamnya dengan pakaian seragam yang bernuansa agamis, seperti rok panjang dan 
jilbab, bagi para siswinya. Lebih dari itu, belakangan terjadi fenomena menarik, 
di mana dalam konteks memberikan tambahan pengetahun keagamaan bagi para 
siswanya, pihak sekolah mulai memfungsikan organisasi Kerohanian Islam (Rohis) 
yang faktanya berhasil menjalankan perannya dengan baik. Bahkan untuk itu, 
pihak sekolah tak sungkan untuk memberikan beragam fasilitas pendukung bagi 
Rohis di sekolahnya masing-masing. Dalam batas tertentu, jelas bahwa perkem-
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bangan ini sangat terkait dengan terjadinya pergeseran orientasi kelembagaan yang 
menjangkiti ranah institusi sekolah di berbagai wilayah.

Artikel ini berupaya memotret arah perkembangan orientasi keagamaan di se-
kolah dengan mengkhususkan diri pada pelacakan atas munculnya Rohis di SMA 
seraya melihat dinamika perkembangannya hingga saat ini. Seperti diketahui, sejak 
diperkenalkan pada pertengahan tahun 1980-an, Rohis telah berhasil memikat 
banyak kalangan. jika awalnya eksistensi Rohis hanya diperlukan guna memban-
tu segala kegiatan keagamaan di sekolah, maka lambat laun, kehadirannya seperti 
tak dapat dina  kan. Perannya yang sangat membantu dalam upaya memberikan 
berbagai pengetahuan tambahan terkait ilmu-ilmu keagamaan bagi para siswa di 
sekolah menjadikan Rohis cukup disegani bukan hanya di tingkatan siswa tapi juga 
di tingkatan para pengajar (guru). Pemberian ruang khusus dari pihak sekolah bagi 
segala kegiataannya, setidaknya mencerminkan kondisi tersebut. Dan fakta bahwa di 
satu sisi pelajaran keagamaan merupakan hal terpenting bagi para siswa, sedangkan 
di sisi lainnya, porsi pelajaran agama di sekolah, baik dilihat dari jam pelajaran 
ataupun aspek pengajar, masih kekurangan, tak pelak membuat pihak sekolah me-
naruh harapan lebih kepada Rohis yang dianggapnya sebagai alternatif terakhir bagi 
para siswa guna menambah perbendaharaan pemahaman keagamaannya. 

Namun, terlepas sambutan positif pihak sekolah tersebut, penting dicatat bah-
wa sebagai organisasi keagamaan di sekolah, Rohis faktanya memiliki karakteristik 
yang cukup unik. Jika dalam konteks kehidupan sosial aktivis Rohis cenderung 
bersikap terbuka dan toleran—menerima kehadiran komunitas non-Muslim da-
lam kehidupannya sehari-hari baik sebagai pengajar ataupun hanya sebatas hidup 
bertetangga, maka dalam kehidupan keagamaan, aktivis Rohis terlihat memiliki 
kekhususan sikap. Mereka misalnya tetap akan menolak jika jemaah Ahmadiyah 
tetap diberikan kebebasan beragama. Hal ini selaras dengan sikap mereka yang de-
ngan tegas menyatakan bahwa terlarang bagi umat Muslim mengucapkan selamat 
natal bagi umat Kristen. Kedua sikap ini setidaknya dipengaruhi oleh keyakinan 
keagamaan mereka yang secara prinsip (akidah) memang terlihat mengambil posisi 
berlawanan dengan keyakinan agama lain. Dalam konteks ini, mereka dengan 
tegas meyakini bahwa Islam merupakan agama paripurna yang seringkali berla-
wanaan dengan keyakinan, misalnya jemaah Ahmadiyah.

Itulah sebabnya mengapa mereka tetap berharap bahwa sistem Islam akan 
menjadi panduan umum kehidupan bernegara bangsa Indonesia. Keyakinan 
bahwa Islam seyogyanya menjadi sistem kenegaraan, alhasil membuat Rohis secara 
aktif memperjuangkan beberapa agenda keislaman di tingkatan sekolah. Dalam 
konteks kekinian, Rohis semakin menunjukkan jati dirinya sebagai organisasi yang 
selalu berupaya melakukan beragam aksi yang ditujukan guna merespons pelbagai 
realitas sosial yang sedang terjadi di sekelilingnya. Aksi keharusan penggunaan 
rok panjang bagi para siswi (akhwat) dan celana panjang bagi siswa (ikhwan) di 
SMA, aksi pengharaman rokok, aksi pelarangan atas perayaan “Valentine Day”, 
ataupun aksi dukungan terhadap RUU Anti-Pornogra   dan Pornoaksi, setidaknya 
menjadi beberapa gambaran betapa Rohis memang telah berhasil bermetamorfosis 
dari suatu bagian kecil dari sistem sekolah, menjadi sebuah entitas yang lebih besar, 
gerakan keagamaan siswa. 



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   143



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

144   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   145



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

146   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   147



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

148   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   149



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

150   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   151



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

152   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   153



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

154   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   155



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

156   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   157



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

158   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   159



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

160   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   161



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

162   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   163



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

164   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   165



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

166   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   167



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

168   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   169



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

170   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   171



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

172   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   173



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

174   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   175



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

176   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   177



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

178   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   179



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

180   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

Barnāmaj al-rūḥānīyah al-Islāmīyah wa-al-ḥayat al-dīnīyah fī al-madāris al-thanāwīyah al-'āmmah   181



Studia Islamika, Vol. 17, No. 1, 2010

182   Jajat Burhanudin & Setyadi Sulaiman


